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Abstrak

Tebing Breksi merupakan salah satu destinasi yang telah diwacanakan pemerintah untuk
menjadi destinasi wisata syariah, oleh karenanya diperlukan sebuah studi mengenai
pandangan masyarakat khususnya wisatawan mengenai wisata syariah ini (persepsi
wisatawan), dan bagaimana harapan kedepannya mengenai tingkat kepentingan wisatawan
Tebing Breksi terhadap wisata syariah (preferensi wisatawan), sehingga dapat menjadi
masukan sebelum nantinya benar-benar diterapkan di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat sejauh mana persepsi dan preferensi wisatawan khususnya wisatawan Tebing Breksi
terhadap wisata syariah. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode kuantitatif.
Survey dilakukan terhadap 100 responden di tempat wisata Tebing Breksi Sleman
Yogyakarta. Teknik sampling yang digunakan ialah accidental sampling. Persepsi dan
preferensi wisatawan Tebing Breksi dianalisis dengan analisis gap dan analisis kuadran
menggunakan metode importance performance analysis. Hasil penelitian ini menunjukkan
persepsi wisatawan Tebing Breksi terhadap wisata syariah dipandang cukup baik oleh
wisatawan. Mereka menganggap sebagian indikator-indikator wisata syariah telah terlaksana
dengan cukup baik di Tebing Breksi, dimana keseluruhan indikator  memiliki tingkat
kesenjangan dengan kategori cukup rendah. Namun di sisi lain, preferensi wisatawan
terhadap wisata syariah untuk diterapkan di Tebing Breksi cukup tinggi, dimana penilaian
wisatawan menunjukkan bahwa preferensi lebih besar dibanding persepsi wisatawan.
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Abstract

Breksi Cliff is one of destinations that has been discoursed by government to be sharia
tourism destination. Therefore, there is a need for a study on the perspective of society
particularly the tourists about this sharia tourism (tourist perspective) and the expectation in
future about the importance level of tourists in Breksi Cliff towards the sharia tourism
(tourist preference). This then can be an input to see to what extent the perception and
preference of tourists particularly those in Breksi Cliff towards the sharia tourism. This is a
descriptive research using the quantitative method. The survey was conducted to 100
respondents in Breksi Cliff, Sleman Yogyakarta. The technique of sampling used was
accidental sampling. The perception and preference of tourists in Breksi Cliff were analyzed
by means of gap analysis and quadrant analysis using the importance performance analysis
method. The result of the research showed that the perception of tourists in Breksi cliff
towards the sharia tourism was viewed quite good in which the tourists saw some of
indicators of sharia tourism have been implemented quite well. The indicators overall had the
gap level with a quite low category. On the other side, the preference of tourists to the sharia
tourism to be implemented in Breksi cliff was quite high. The assessment of tourists showed
that the preference was higher than the perception of tourists.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini sektor ekonomi berbasis Islam menjadi bagian yang sangat penting dalam

perekonomian global. Ekonomi Islam sendiri muncul akibat model konvensional yang sudah

ada dan lama diterapkan, namun tidak memberikan dampak kemaslahatan secara menyeluruh.

Perkembangan selanjutnya ekonomi Islam merambah produk-produk halal melalui berbagai

macam bidang, salah satunya ialah label halal pada suatu produk yang menjadi kebutuhan

utama dan urgen bagi seluruh umat muslim. Seiring perkembangan zaman yang sarat akan

modernisasi, tentu diperlukan  inovasi baru untuk menjawab tantangan persaingan pasar.

Berangkat dari itu, ekonomi Islam tidak lagi hanya berbicara tentang perbankan syariah atau

lembaga keuangan lainnya saja. Namun, saat ini ekonomi Islam juga telah memperluas

bidang ke berbagai sektor lainnya, hingga saat ini telah ada tujuh sektor dalam ekonomi Islam

yang memiliki pertumbuhan secara signifikan yaitu kuliner, keuangan Islam,

industri asuransi, fashion, kosmetik, farmasi, hiburan, dan termasuk pariwisata. Dimana

keseluruhan sektor itu mengusung konsep halal dalam setiap produknya (Andriani et al.,

2015). Menurut Tourism  Review, Sebagai industri tanpa asap yang artinya tidak begitu

membutuhkan modal yang besar, pariwisata terus mengalami perkembangan yang luar biasa

dari yang bersifat konvensional (massal, hiburan, dan hanya sightseeing) menjadi mengarah

pada pemenuhan gaya hidup (lifestyle). Trend wisata syariah sebagai salah satu pemenuhan

gaya hidup saat ini telah menjadi kekuatan pariwisata dunia yang mulai berkembang pesat

(Andriani et al., 2015). Selain itu sektor pariwisata juga menjadi penyumbang devisa terbesar

ke 4 yakni sebesar 10 miliar USD dengan Kontribusi terhadap PDB sekitar 9% sehingga

menjadi sektor pencipta tenaga kerja terbesar keempat yakni mencapai 10,18 juta orang

(8,9%).

Berdasarkan Data Kemenag (Kementerian Agama) tahun 2016 jumlah penduduk

muslim di Indonesia diperkirakan 70% dari sekitar 250 juta jiwa total jumlah penduduk.

Meskipun mengalami penurunan dalam dekade terakhir dari perkiraan persentase sebelumnya

pada tahun 2010 sebesar 85%, namun hal ini seharusnya menjadi tantangan sekaligus peluang

pasar yang sangat potensial dengan mengembangkan wisata syariah di Indonesia khususnya

Yogyakarta. Belum lagi jika dilihat dalam skala yang lebih luas, seperti dalam tabel 1.1

perbandingan jumlah wisatawan mancanegara dan wisatawan muslim berikut ini :



Tabel 1. 1 Daya Saing Wisata Syariah Indonesia Tahun 2017

INDONESIA SINGAPURA MALAYSIA THAILAND

TOTAL
WISMAN

8,802,129 15,567,923 25,715,460 26,546,725

WISMAN
MUSLIM

1,729,912

(ME : 183,016)

4,538,684

(ME : 146,503)

6.354.081

(ME : 332,736)

4,538,161

(ME : 630,243)

%
WISMAN
MUSLIM

20% 29% 25% 17%

Sumber : Data Daya Saing Wisata Syariah,dok.Kemenpar RI

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, Indonesia menduduki posisi ke 3 setelah Singapura dan

Malaysia di Asia Tenggara sebagai destinasi Wisata Syariah dunia. Kondisi ini perlu digenjot

untuk menembus angka  dari 1,7 juta menjadi 5 juta wisman muslim agar Indonesia menjadi

Destinasi No. 1 di Dunia.

Menurut data Global Muslim Travel Index (GMTI) tahun 2018, Indonesia merupakan

salah satu negara anggota OKI (organisasi konferensi Islam) yang masuk sepuluh besar

destinasi wisata muslim dunia.

Tabel 1. 2 Sepuluh Besar Destinasi Wisata Muslim Dunia

RANK GMTI 2018 RANK DESTINATION SCORE

1 1 Malaysia 80.6
2 2 United Arab Emirates 72.8
2 2 Indonesia 72.8
4 4 Turkey 69.1
5 5 Saudi Arabia 68.7
7 7 Qatar 66.2
6 8 Bahrain 65.9
8 9 Oman 65.1
9 10 Morocco 61.7

10 11 kuwait 60.5
Sumber : (Mastercard, 2018)

Berdasarkan tabel 1.2 di atas dalam laporan Global Muslim Travel Index 2018

menunjukkan Indonesia naik ke peringkat ke-2 bersama dengan Uni Emirat Arab, dimana di



tahun 2017 Indonesia hanya menduduki posisi ke-3. Penilaian GMTI sendiri memiliki kriteria

penilaian dengan masing-masing bobot, dimana 40 persen dinilai dari kriteria lingkungan

(environtment) dan pelayanan (services), kemudian aksesibilitas dengan bobot 10 persen, dan

komunikasi juga sebanyak 10 persen (Mastercard, 2018).

Di Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri sektor pariwisata adalah salah satu penggerak

utama perekonomian di Yogyakarta. Selain sebagai kota pelajar, kota ini juga merupakan

salah satu destinasi utama bagi wisatawan asing maupun domestik. Yogyakarta memiliki

potensi yang sangat besar untuk kemudian mengembangkan wisata syariah. Melihat potensi

itu, Masyarakat Ekonomi Syariah (MES) mendorong agar Yogyakarta dapat memperluas

cakupan melalui pengembangan wisata syariah atau wisata halal. Ketua Pengurus Pusat MES,

Muliaman D. Hadad mengatakan, “pengembangan ekonomi syariah yang ada saat ini

terkesan hanya terkonsentrasi melalui pengembangan lembaga keuangan syariah. Padahal,

ekonomi syariah juga dapat dikembangkan melalui sektor wisata,” Selain itu, ia beranggapan

Yogyakarta memiliki potensi untuk menggelar acara-acara berskala internasional yang

bertujuan untuk mempromosikan produk-produk halal seperti busana muslim ataupun produk

dari pengrajin local lainnya (CNN Indonesia, 2017). Muliaman optimsitis, dengan potensi

yang telah dimiliki Yogyakarta saat ini, kegiatan bernuansa Islam itu mampu menyedot

perhatian wisatawan karena selain dapat menikmati wisata bernuasa Islam, wisatawan dapat

sekaligus menikmati sajian panorama alam serta kearifan budaya yang ada di Yogyakarta.

Kementerian Pariwisata RI pada tahun 2019 memiliki target 20 juta Wisatawan

Manca Negara dan 275 juta perjalanan Wisatawan Nusantara. Salah satu strategi yang

dikembangkan adalah menjadikan Indonesia sebagai World's Best Halal Tourism Destination

dengan mengembangkan destinasi wisata syariah di beberapa daerah yang telah ditetapkan

oleh Kementerian Pariwisata dimana ada 12 provinsi yang akan digarap sebagai destinasi

wisata syariah(Sapudin, 2014). Kasubdit Korporasi Direktorat MICE dan Minat Khusus

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Taufik Nurhidayat mengatakan, 12 provinsi

yang sudah siap mengembangkan wisata syariah yakni seperti Aceh, Sumatera Barat, dan

Lombok yang terlebih dahulu telah menerapkan konsep pariwisata halal di beberapa

destinasinya. Kedepannya Riau, Lampung, Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah,

termasuk D.I Yogyakarta, Jawa Timur, dan Sulawesi Selatan juga akan digarap wisata halal

(Sapudin, 2012: 20). 12 wilayah tujuan wisata halal tersebut ditentukan berdasarkan kesiapan

sumber daya manusia, budaya masyarakatnya, produk wisata daerah, serta akomodasi

wisatanya.



Potensi wisata syariah di Indonesia, khususnya Daerah Istimewa Yogyakarta sangat

besar dan bisa menjadi alternatif selain wisata konvensional, hanya saja branding dan

pengemasannya masih belum memiliki konsep yang tepat. Berdasarkan data yang ada dimana

beberapa destinasi yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta meraih sejumlah penghargan

dalam Anugrah Pesona Indonesia tahun 2017, tercatat ada 7 kategori yang diraih, dimana

salah satunya adalah Taman Breksi yang mendapat penghargaan sebagai tujuan wisata baru

terpopuler. Tebing Breksi merupakan salah satu destinasi di Yogyakarta yang popularitasnya

terus meningkat. Bahkan di hari libur long weekend dapat mencapai 20 ribu pengunjung atau

sekitar 7000 orang pengunjung perhari, artinya jumlah wisatawan naik hingga 300 persen (%)

dibanding hari biasa dimana hanya berkisar 1000 – 1500 orang perhari (Hanafi-Detik News,

2017). Hal tersebut juga di apresiasi oleh Menteri Pariwisata Arief Yahya untuk memperkuat

amenitas Tebing Breksi sebagai salah satu destinasi favorit di Yogyakarta. Menteri Pariwisata

melalui Pemkab Sleman telah merumuskan beberapa hal dalam menarik wisatawan,

rumusnya adalah 3A.Atraksi, Amenitas dan Aksesibilitas. Sehingga diharapkan kedepannya

destinasi Tebing Breksi akan memperkuat potensi daerah Istimewa Yogyakarta sebagai salah

satu destinasi yang bisa diprioritaskan pemerintah untuk menjadi destinasi wisata syariah.

(Indonesia, Travel., 2013)

Pemerintah melalui kementerian pariwisata memilih Daerah Istimewa Yogyakarta

sebagai salah satu wilayah yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai destinasi

wisata syariah tentunya memiliki pertimbangan tersendiri mulai dari kesiapan DIY dari sisi

infrastruktur maupun kesiapan masyarakat secara keseluruhan juga meliputi dunia usaha serta

pemerintah daerah yang memberikan dukungan dalam pengembangannya (Pratiwi et al.,

2016). Keragaman masyarakat DIY juga tentunya menjadi peluang besar sekaligus tantangan

dalam mengembangkan pariwisata syariah ini. Namun demikian, masyarakat Indonesia

khususnya Para wisatawan yang sering mengunjungi DIY belum sepenuhnya memahami apa

yang disebut wisata syariah dan bagaimana implementasinya pada tataran teknis. Maka dari

itu untuk mendukung wacana pemerintah mengenai pengembangan pariwisata syariah di

Yogyakarta khususnya di Tebing Breksi diperlukan sebuah studi mengenai pandangan

wisatawan mengenai wisata syariah ini (persepsi wisatawan), dan bagaimana harapan

wisatawan kedepannya mengenai wisata syariah (preferensi wisatawan) sehingga penilaian

dari wisatawan ini nantinya dapat menjadi acuan untuk mengembangkan wisata syariah di

Tebing Breksi maupun Daerah Istimewa Yogyakarta pada umumnya serta dapat menjadi

masukan kepada para pelaku usaha pariwisata dan juga pengambil kebijakan sebelum

nantinya jika benar benar diterapkan di lapangan. Tujuan penelitian ini pertama untuk



mengetahui dan mendeskripsikan Bagaimana Persepsi wisatawan Tebing breksi terhadap

wisata syariah. Kedua untuk mengetahui dan mendeskripsikan Bagaimana Preferensi

wisatawan Tebing breksi terhadap wisata syariah .

KERANGKA TEORI

Penelitian terdahulu yang sudah dilakukan berkaitan persepsi dan preferensi

wisatawan terhadap wisata syariah, diantaranya adalah : Pertama, penelitian yang dilakukan

oleh Ade Suherlan (2015) yang berjudul “Persepsi Masyarakat Jakarta terhadap Islamic

Tourism”. Dalam penelitian tersebut penulis bertujuan untuk melihat sejauhmana persepsi

dan preferensi masyarakat Indonesia khususnya Jakarta terhadap wisata syariah. Survey

dilakukan terhadap 300 responden di DKI Jakarta.Teknik sampling yang digunakan ialah non

probability sampling dengan simple random. Persepsi dan preferensi masyarakat Jakarta

dianalisis dengan analisis gap dan analisis kuadran. Hasil penelitian ini menunjukkan

beberapa variabel wisata syariah di Jakarta masih rendah kinerjanya padahal tingkat

kepentingannya tinggi. Kedua, Dalam penelitian Mevlüt Akyol dan Özgür Kilinç yang

berjudul “Internet and Halal Tourism Marketing”. Tujuan dari penelitian tersebut adalah

untuk menyajikan konsep pemasaran halal di dunia dan di Turki.Dalam konteks ini, salah

satu perusahaan perantara, yang disebut "hotel halal", dianalisa dalam kerangka deskriptif.

Penelitian yang dikembangkan adalah definisi marketing halal, konsep wisata halal dan hotel

halal, deskripsi wisata halal di Turki, pentingnya internet dalam marketing wisata, dan

analisis visual dan textual dari website hotel-hotel halal di Turki. Kesimpulan dari penelitian

tersebut adalah pelaku marketing halal harus mempertimbangkan harapan hotel halal baik

untuk wisatawan Muslim dan non-Muslim. Muslim mencari liburan yang koheren dengan

Islam dan harapan non-Muslim juga mendapatkan keamanan dan kebersihan. Ketiga,

penelitian yang dilakukan oleh Unggul Priyadi dan Yazid Eko Atmaji pada tahun 2012 yang

berjudul “Potensi Desa Wisata Berbasis Syariah di Kabupaten Sleman”. Tujuan penelitian ini

adalah untuk menganalisis potensi pengembangan desa wisata yang ada di kabupaten Sleman

untuk menjadi desa wisata syariah sesuai aspirasi dan kepentingan masyarakat setempat.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah potensi wisata di kabupaten Sleman cukup besar untuk

dikembangkan menjadi desa wisata karena telah tersedia fasilitas yang mendukung yaitu

tempat ibadah yang memadai dan mudahnya akses makanan halal. Keempat, penelitian yang

dilakukan oleh oleh Haidar Tsany Alim, Andi Okta Riansyah, Karimatul Hidayah, Ikhwanul

Muslim, Adityawarman (2014) yang berjudul “Analisis Potensi Pariwisata Syariah Dengan



Mengoptimalkan Industri Kreatif Di Jawa Tengah Dan Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan

untuk menganalisis tentang makna pariwisata syariah bagi pelaku wisata, potensi pariwisata

syariah di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah, peran indutri kreatif dalam

pariwisata syariah, dan rekonstruksi pariwisata syariah. Hasil dari penelitian ini

mengungkapkan bahwa Pariwisata syariah masih dimaknai sebagai wisata ruhani. Dalam

pengembangan pariwisata syariah, industri kreatif dapat memberikan ide terkait pelaksanaan

perencanaan, publikasi, program, dan destinasi wisata yang ada sehingga menambah nilai jual

pariwisata syariah. Kelima, dalam penelitian Aan jaelani (2017)  yang berjudul “Industri

Wisata Halal di Indonesia: Potensi danprospek”. Penelitian ini bertujuan Secara khusus,

menggali studi tentang wisata halal sebagai bagian dari praktik keagamaan Muslim secara

metodologis akan diuraikan berdasarkan perspektif al-Qur’an dan hadits. Dari hasil penelitian

ini disebutkan bahwa Pariwisata halal di Indonesia memiliki prospek ekonomi yang baik

sebagai bagian dari industri pariwisata nasional. Industri wisata ini bertujuan bukan hanya

memberikan aspek material dan psikologis bagi wisatawan itu sendiri, melainkan juga

memiliki kontribusi dalam peningkatan pendapatan pemerintah. Wisata halal ini tidak besifat

ekslusif, namun inklusif bagi semua wisatawan (Muslim dan Non-Muslim). Inti dari wisata

halal menekankan prinsip-prinsip syari’ah dalam pengelolaan pariwisata dan pelayanan yang

santun dan ramah bagi seluruh wisatawan dan lingkungan sekitarnya. Keenam, penelitian

yang dilakukan oleh Ade Ela Pratiwi, S.Par (2016) dengan judul “Analisis Pasar Wisata

Syariah di Kota Yogyakarta”.Tujuan Penelitian ini yakni membahas tentang bagaimana

perkembangan pasar pariwisata syariah di Kota Yogyakarta Hasil penelitian menunjukkan

bahwa wisatawan yang berkunjung ke Kota Yogyakarta berasal dari berbagai penjuru

nusantara, dengan demografi psikologis yang beragam. Yogyakarta memiliki potensi besar

untuk dikembangkan sebagai tujuan wisata syariah dengan memaksimalkan produk dan

kualitas layanan destinasi seperti  menambahkan atribut yang diperlukan serta dengan

melakukan pemasaran besar-besaran dengan promosi yang tepat. Ketujuh, Penelitian yang

dilakukan oleh Asisten deputi penelitian dan pengembangan kebijakan kepariwisataan

Kementrian Kepariwisataan (2015) dengan judul “ Laporan Akhir Kajian Pengembangan

Wisata syariah”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan potensi destinasi wisata

syariah di Indonesia khususnya daerah Aceh dan Manado, menganalisis kesiapan masing-

masing destinasi wisata melalui persepsi pelaku usaha wisata dan wisatawan dan

menghasilkan strategi yang tepat untuk mengembangkan wisata syariah sesuai karakteristik

destinasi wisata di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aceh sudah cukup

optimal mencanangkan wisata syariah dalam produk wisatanya, namun masih memerlukan



beberapa perbaikan atau strategi untuk menggaet lebih banya market wisatawan

mancanegara. Sementara Kota Manado belum optimal atau belum siap dalam pengembangan

wisata syariah dan masih cukup banyak yang harus disiapkan jika akan mengembangkan

wisata syariah. Dan yang terakhir Kedelapan, Penelitian yang dilakukan oleh Roby Dwiputra

(2013) dengan judul penelitian “Preferensi Wisatawan Terhadap Sarana Wisata di Kawasan

Wisata Alam Erupsi Merapi”. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengidentifikasi

preferensi wisatawan terhadap sarana wisata kawasan gunung merapi. Metode analisis dalam

studi ini yaitu analisis deskriptif kuantitatif dan metode analisis tabulasi silang dengan

menggunakan perangkat lunak SPSS. Pengumpulan data menggunakan metode accidental

sampling dengan penyebaran 95 kuesioner kepada wisatawan. Hasil studi ini menunjukkan

bahwa preferensi wisatawan dalam memilih sarana wisata dipengaruhi oleh tujuan wisatawan

berwisata, lama wisatawan berwisata, dan teman wisatawan dalam melakukan perjalanan

wisata.

Pariwisata

Menurut Jaelani, ada beberapa point perjalanan/wisata didalam  islam, sebagaimana

berikut:

a. Perjalanan merupakan ibadah , sebagaimana perintah haji atau umroh yang menjadi bagian

dari rukun islam

b.Wisata/perjalanan terkait konsep pengetahuan (At-taubah:112) hal ini terkait dengan

perjalanan di awal islam dengan tujuan mendapatkan dan menyebarkan pengetahuan

c. Didalam islam tujuan wisata/perjalanan adalah untuk mendapatkan suatu pengetahuan dan

berfikir. Didalam alqur’an juga terdapat perintah untuk melakukan perjalanan di muka

bumi (Al-an’am:11-12)

d. Berdakwah, tujuan paling utama melakukan perjalanan adalah untuk menyampaikan dan

mengajak umat manusia kepada agama Allah yang di turunkan melalui Nabi Muhammad

SAW sebagaimana yang di lakukan oleh Rosul dan para sahabatnya untuk mengajak umat

manusia kepada kebaikan dan menjalankan kebenaran. Konsep wisata dikembangkan

untuk mencapai tujuan tersebut.

Pada akhirnya wisata islam merupakan kegiatan untuk memikirkan dan merenungkan

kebesaran Allah melalui ciptaanya yang terhampar di bumi, sehingga akan menambah

keimanan manusia di dalam jiwanya serta semakin mendekatkan diri kepada Sang

Pencipta(Aan Jaelani, 2017).



Persepsi

Istilah persepsi adalah suatu proses aktivitas seseorang dalam memberikan kesan,

penilaian, pendapat, merasakan dan menginterpretasikan sesuatu berdasarkan informasi yang

ditampilkan dari sumber lain (yang dipersepsi). Melalui persepsi kita dapat mengenali dunia

sekitar kita, yaitu seluruh dunia yang terdiri dari benda serta manusia dengan segala kejadian-

kejadiannya. (Meider, 1958).

Preferensi

Pengertian lain preferensi adalah keinginan atau minat seseorang terhadap suatu

keadaan yang merupakan cerminan nilai dan sikap kepribadian individu yang akan

mengarahkan pada proses pencarian bentuk-bentuk kepuasan atau kesenangan yang spesifik.

Sehingga Preferensi wisatawan dianggap sebagai pandangan ideal atas keberadaan wisata

dilihat dari prespektif dan tuntutan wisatawan.Preferensi wisatawan timbul dari keinginan

dan kebutuhan wisatawan terhadap produk yang ditawarkan dalam melakukan perjalanan

wisata. Saat ini, keinginan dan kebutuhan wisatawan terhadap produk wisata semakin

kompleks, dinamis, dan menuntut kualitas yang memadai yang dikaitkan dengan prinsip

pembangunan berkelanjutan. Konsekuensinya, suatu daerah tujuan wisata harus mampu

beradaptasi terhadap semua tuntutan perubahan dengan selalu mendengarkan suara dari

berbagai pihak yang berkepentingan, khususnya wisatawan yang memiliki persepsi dan

preferensi yang berbeda dalam memilih objek-objek wisata yang dikunjunginya (Nursusanti,

2005:43, 350).

Wisatawan

Menurut Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan,

wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan perjalanan dengan mengunjungi tempat

tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik

wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.

Wisata Halal, Wisata Religi, Wisata Syariah

Wisata halal merupakan kegiatan atau objek wisata yang diperbolehkan menurut ajaran islam

untuk menggunakan atau ikut terlibat dalam industri Pariwisata. Bagi turis Muslim, wisata

halal adalah bagian dari dakwah. Bagi yang non-Muslim, wisata halal dengan produk halal

ini adalah jaminan sehat.Karena pada prinsipnya, implementasi kaidah halal itu berarti

menyingkirkan hal-hal yang membahayakan bagikemanusiaan dan lingkungannya. Adapun

wisata religi ialah aktivitas perjalanan dengan tujuan keagamaan dan di lakukan oleh umat

beragama, baik itu Kristen Islam atau pemeluk agama lain dengan mengunjungi tempat-



tempat suci agama atau tokoh agama. Sedangkan pada penelitian ini lebih menitikberatkan

penggunaan kata wisata Syariah yang mengandung pengertian bentuk kegiatan wisata yang

tidak hanya terbatas pada wisata keagamaan, akan tetapi meliputi segala macam bentuk

kegiatan wisata yang ada namun dengan mengedepankan prinsip-prinsip Syariah Islam

didalam pengelolaannya (Priyadi, 2015). Fundamental dari wisata Syariah tentunya adalah

pemahaman makna halal disegala aspek kegiatan wisata mulai dari hotel, sarana transportasi,

sarana makanan dan minuman,sistem keuangan, hingga fasilitas dan penyedia jasa wisata itu

sendiri.

Indikator Wisata Syariah

Secara umum banyak indikator atau Panduan Umum Wisata Syariah seperti yang

diterbitkan Crescent Rating GMTI atau fatwa DSN MUI yang mengatur dalam

mengaplikasikan wisata syariah, yang meliputi destinasi, akomodasi, biro perjalanan wisata

dan pramuwisata, usaha penerbangan dan juga tempat perbelanjaan dan persinggahan.

Namun pada penelitian ini mengadaptasi Indikator wisata syariah yang dikemukakan oleh

Heri Sucipto dan Fitria Andayani (2014) dalam bukunya tentang karakter, potensi, prospek

dan tantangan wisata syariah, mengemukakan beberapa panduan umum wisata syariah

diantaranya adalah:

1. Daya Tarik Destinasi / objek Wisata syariah

Kriteria objek wisata syariah adalah :

a. Destinasi wisata meliput wisata alam, wisata budaya, dan wisata buatan.

b. Tersedia fasilitas ibadah yang layak dan suci.

c. Tersedia makanan dan minuman yang halal.

d. Pertunjukan seni dan budaya serta atraksi yang tidak bertentangan dengan kriteria

umum pariwisata syariah.

e. Terjaga kebersihan sanitasi dan lingkungan.

2. Akomodasi

Kriteria akomodasi syariah adalah :

a. Tersedia fasilitas yang layak untuk bersuci.

b. Tersedia fasilitas yang memudahkan untuk beribadah.

c. Tersedia makanan dan minuman halal.

d. Fasilitas dan suasana yang aman, nyaman, dan kondusif untuk keluarga dan bisnis.



e. Terjaga kebersihan sanitasi dan lingkungan.

3. Usaha penyedia makanan dan minuman

Kriteria usaha penyedia makanan dan minuman harus terjamin kehalalannya, mulai

dari bahan baku hingga proses pengelolahannya. Untuk mengetahui halal tidaknya suatu

usaha penyedia makanan dan minuman ialah dengan adanya sertifikat halal dari MUI. Jika

cara tersebut belum dapat dilakukan mengingat berbagai kendala yang ada, maka minimal

hal-hal dibawah ini harus terpenuhi :

a. Ada jaminan halal dari MUI setempat, tokoh muslim atau pihak terpercaya, dengan

memenuhi ketentuan yang ada.

b. Terjaga lingkungan yang sehat dan bersih.

4. Biro Perjalanan Wisata Syariah

Kriteria biro perjalanan wisata syariah adalah :

a. Menyelenggarakan paket perjalanan atau wisata yang sesuai dengan kriteria umum

pariwisata syariah.

b. Memiliki daftar akomodasi yang sesuai dengan panduan umum akomodasi pariwisata

syariah.

c. Memiliki daftar usaha penyedia makanan dan minuman yang sesuai dengan panduan

usaha penyedia makanan dan minuman pariwisata syariah.

5. Pramuwisata syariah

Kriteria pramuwisata syariah adalah :

a. Memahami dan mampu melaksanakan nilai-nilai syariah dalam menjalankan tugas.

b. Berakhlak baik, komunikatif, ramah, jujur dan bertanggung jawab.

c. Berpenampilan sopan dan menarik sesuai dengan nilai dan etika islam.

d. Memiliki kompetensi kerja sesuai standar profesi yang berlaku.

6. Aksebilitas

Kriteria Aksebilitas adalah :

a. Kemudahan akses informasi wisata syariah.

b. Objek wisata mudah dijangkau.

c. Akses transportasi memadai.

d. Biaya transportasi sesuai standar yang berlaku.

METODE PENELITIAN



Responden penelititan ini adalah para wisatawan Nusantara yang sedang berkunjung ke

objek wisata Tebing Breksi. Pemilihan responden dilakukan dengan teknik accidental

sampling. Menurut Santoso dan Tjiptono (2001:89 – 90) Accidental Sampling (Convenience

sampling) adalah prosedur sampling yang memilih sampel dari orang atau unit yang paling

mudah dijumpai atau diakses. Dalam penelitian ini jumlah populasi tidak diketahui (tidak

tetap setiap harinya), maka untuk memudahkan penentuan jumlah sampel yang diambil

ditentukan dengan rumus (Ridwan, 2004):66) :

Dimana:

n =  jumlah sampel

Zα/2 =  nilai yang didapat dari tabel normal atas tingkat keyakinan ε =

kesalahan penarikan sampel

Tingkat keyakinan dalam penelitian ini ditentukan sebesar 95% maka nilai Zα/2 adalah

1,96. Tingkat kesalahan penarikan sampel ditentukan sebesar 10%. Maka dari perhitungan

rumus tersebut dapat diperoleh sampel yang dibutuhkan, yaitu:

Jadi berdasarkan rumus di atas, sampel yang diambil sebanyak 96,04 orang. Untuk

memudahkan perhitungan statistik dan penganalisaan maka dibulatkan ke atas menjadi 100

orang.

Pengumpulan data kami lakukan dengan penyebaran kuisioner kepada responden

dengan metode pengukuran rating scale, kemudian analisis data dengan penyajian statistik

deskriptif kuantitatif. Persepsi dan preferensi wisatawan Tebing Breksi dianalisis dengan

analisis gap dan analisis kuadran menggunakan metode importance performance analysis

(IPA) yang merupakan sebuah teknik analisis deskriptif yang diperkenalkan oleh John A.

Martilla dan John C. James tahun 1977. Awalnya, Martilla dan James memaksudkan metode

ini untuk digunakan dalam bidang riset pemasaran dan perilaku konsumen. Kendati

demikian, pada perkembangan selanjutnya, kini penggunaannya telah meluas pada riset-riset

pelayanan rumah sakit, pariwisata, sekolah, bahkan hingga analisis atas kinerja birokrasi

publik (pemerintahan). IPA juga sudah diggunakan dalam banyak penelitian yang berkaitan

dengan industri pariwisata dan hospitally (Evan and Chon 1989; Chu and Choi 2000, Deng

2007 dalam Johann 2014, dan Bruyere et al 2002 dalam Irianto 2012). Pada analisis

Importance Performance Analysis, dilakukan pemetaan menjadi 4 kuadran untuk seluruh



variabel yang mempengaruhi kualitas pelayanan. Pembagian kuadran dalam Importance

Performance Analysis dapat dilihat sebagai berikut:

Gambar 3. 1 Peta Importance Performance Analysis

Sumber : J.Supranto, 2006:241

PEMBAHASAN

Profil Responden

Untuk memperoleh gambaran tentang profil wisatawan yang berkunjung ke Tebing

Breksi penulis akan mendeskripsikan Responden Berdasarkan Keinginan adanya wisata

syariah di Tebing Breksi. Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa responden

dalam penelitian ini mayoritas menginginkan adanya wisata syariah di DIY, khususnya di

Tebing Breksi, Artinya sebagian besar responden yaitu sebanyak 76 orang (76,0%)

menganggap Tebing breksi cukup berpotensi untuk dijadikan salah satu wisata syariah di

DIY. Adapun responden yang menjawab tidak menginginkan Tebing Breksi dijadikan

sebagai wisata syariah  berjumlah 24 orang (24,0%). Berikut lebih jelasnya penyajian data

responden berdasarkan keinginan adanya wisata syariah di DIY dalam bentuk diagram

lingkaran ditunjukkan pada gambar 4.14 berikut :

Gambar 4. 1 Responden Berdasarkan Keinginan Bahwa Tebing Breksi Berpotensi Untuk
Dijadikan Wisata Syariah

Sumber : Hasil Penelitian



Analisis Tingkat kesenjangan Persepsi dan Preferensi wisatawan

Berdasarkan hasil analisis dengan membandingkan skor kesenjangan dari semua

aspek-aspek diantara keenam indikator, maka aspek tersedianya paket wisata yang sesuai

dengan kriteria pariwisata syariah menempati posisi kesenjangan tertinggi sebesar -0.71

sementara indikator dengan tingkat kesenjangan terendah yakni pada aspek Tebing breksi

memiliki daya tarik wisata alam yang menarik sebesar -0.13. Artinya persepsi wisatawan

terhadap variabel tersedianya paket wisata yang sesuai dengan kriteria pariwisata Syariah di

Tebing breksi masih rendah kinerjanya atau bahkan belum maksimal dari segi pelayanan,

karena mungkin wisatawan belum melihat realisasi variabel tersebut di lapangan, padahal

harapan atau Preferensi (tingkat kepentinganya) tinggi. Berbanding terbalik dengan variabel

Tebing breksi memiliki daya tarik wisata alam yang menarik, dimana antara persepsi dan

preferensi rata-rata wisatawan hampir sama, artinya apa yang dirasakan oleh wisatawan di

lapangan sudah sesuai dengan kinerja dan harapan kedepannya.

Dengan membandingkan nilai rata-rata kesenjangan pada setiap indikator berdasarkan

data pada Gambar 4.14 sampai dengan Gambar 4.19, maka didapatkan hasil tingkat

kesenjangan antara persepsi dan preferensi wisatawan tebing Breksi terhadap wisata Syariah

untuk setiap Indikator. Berikut ini pada Gambar 4.21 ditampilkan hasil tingkat kesenjangan

antara persepsi dan preferensi wisatawan tebing Breksi terhadap wisata Syariah untuk setiap

Indikator.

Gambar 4. 2 Tingkat kesenjangan Wisatawan Tebing Breksi untuk setiap Indikator
Wisata Syariah
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Gambar 4.21 menunjukkan bahwa dari keenam indikator yang telah dianalisis,

keseluruhan indikator Wisata Syariah yaitu indikator penilaian daya tarik destinasi wisata,

akomodasi, usaha penyedia makanan dan  minuman,biro perjalanan wisata syariah,

pramuwisata, dan aksebilitas memiliki tingkat kesenjangan yang tidak terlalu tinggi dengan

kategori rendah, yaitu untuk indikator daya tarik destinasi wisata nilai skala kesenjangan

sebesar -15%, untuk indikator akomodasi nilai skala kesenjangan sebesar -28%, untuk

indikator usaha penyedia makanan dan  minuman nilai skala kesenjangan sebesar -14%,

untuk indikator biro perjalanan wisata syariah nilai skala kesenjangan sebesar -14%, untuk

indikator pramuwisata (pemandu) wisata syariah nilai skala kesenjangan sebesar -14%,

sedangkan untuk indikator aksebilitas memiliki nilai skala kesenjangan sebesar -17% sesuai

dengan hasil analisis berdasarkan kuisioner yang telah disebarkan kepada 100 responden.

Dari keenam indikator wisata Syariah yang ada, nilai skala peringkat yang tertinggi terdapat

pada komponen akomodasi, artinya dari keenam indikator wisata Syariah berdasarkan

persepsi dan preferensi wisatawan Tebing Breksi, indikator akomodasi dari segi persepsi

wisatawan dinilai masih kurang, karena dianggap merupakan hal yang paling urgen untuk

ditingkatkan kedepannya guna memenuhi indikator wisata syariah  di Tebing breksi.

Sedangkan untuk nilai skala peringkat terendah terdapat pada indikator usaha

penyedia makanan dan minuman halal, indikator biro perjalanan dan indikator pramuwisata

syariah, artinya wisatawan sudah cukup puas dengan fakta yang ada dilapangan mengenai 3

indikator diatas dengan memberikan penilaian persepsi yang baik. Bagi pengelola Tebing

Breksi ataupun pihak lainnya yang terkait, ketiga indikator tersebut harus di pertahankan

untuk memberi kenyamanan bagi wisatawan dan khususnya untuk menuju wisata Syariah di

Daerah Istimewa Yogyakarta.

Persepsi dan Preferensi Wisatawan dengan Uji Importance Performance Analysis

Nilai rata-rata dari skor persepsi dan preferensi digunakan untuk menentukan poin-

poin yang ada dalam kuadran. Interpretasi selanjutnya merupakan kombinasi dari skor-skor

persepsi dan preferensi tiap atribut. Hasil analisis meliputi empat saran berbeda berdasarkan

ukuran tingkat kepentingan (importance) dan kualitas / kondisi ruang (performance), yang

selanjutnya dapat dipergunakan sebagai dasar untuk menetapkan rekomendasi selanjutnya.

Berikut saran tersebut yang disesuaikan dengan penggunaan dalam penelitian pada setiap

dimensi.



Persepsi dan preferensi wisatawan, Dimensi Daya Tarik Wisata

Gambar 4. 3 Kuadran Dimensi Destinasi Daya Tarik/ objek Pariwisata

Persepsi dan preferensi wisatawan Dimensi Akomodasi

Gambar 4. 4 Kuadran Dimensi Akomodasi

Persepsi dan preferensi wisatawan Dimensi Usaha penyedia makanan dan minuman

Gambar 4. 5 Kuadran Dimensi Usaha Penyedia Makanan dan Minuman Halal

Kuadran 1Kuadran 4

Kuadran 3 Kuadran 2



Persepsi dan preferensi wisatawan Dimensi Biro Perjalanan Wisata Syariah

Gambar 4. 6 Kuadran Dimensi Biro Perjalanan Wisata Syariah

Persepsi dan preferensi wisatawan Dimensi Pramuwisata (Pemandu wisata) Syariah

Gambar 4. 7 Kuadran Dimensi Pramuwisata (pemandu) Wisata Syariah

Persepsi dan preferensi wisatawan Dimensi Aksebilitas

Gambar 4. 8 Kuadran Dimensi Aksebilitas

Kuadran 3 Kuadran 2

Kuadran 1Kuadran 4

Kuadran 1

Kuadran 1Kuadran 4

Kuadran 4

Kuadran 3 Kuadran 2



Untuk melihat lebih detail dari setiap indikator, berikut grafik ringkasan hasil analisis

Importance Performance Analysis dari keenam Indikator yang telah di analisis sebelumnya

pada gambar 4.22-gambar 4.27.

Gambar 4. 9 Grafik Ringkasan Importance Performance Analysis

Dari analisis persepsi dan preferensi wisatawan Tebing Breksi Terhadap Wisata

Syariah dari seluruh variabel dapat disimpulkan secara keseluruhan belum baik dan belum

sepenuhnya sesuai harapan responden. Berdasarkan  hasil   analisis   persepsi  dan  preferensi

wisatawan Tebing Breksi   yang   ada   di  atas maka  dapat   diketahui   prioritas-prioritas

utama   yang   harus   segera   dibenahi   dalam upaya   strategis   pengelolaan   wisata

syariah   melalui   analisis   kuadran. Selain itu variabel yang   harus   dipertahankan

kinerjanya,   variable mana dengan prioritas   rendah   dan   variabel   yang berlebihan

dengan   menggunakan   analisis   kuadran.

Adapun akumulasi persentase kuadran ringkasan hasil analisis Importance

Performance Analysis dari keenam dimensi yang ditunjukkan pada gambar 4.22- gambar

4.27 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4. 10 Diagram Persentase Kuadran

Berdasarkan gambar diagram 4.29 di atas dapat diketahui bahwa persentase terbanyak

dari penilaian rata-rata persepsi dan preferensi wisatawan Tebing Breksi terhadap wisata

Syariah terdapat pada kuadran 1 (pertahankan prestasi) sebanyak 36% dan terkecil terdapat

pada kuadran 4 (prioritas utama) hanya sebanyak 6 %. Sementara itu persentase dari

penilaian rata-rata persepsi dan preferensi wisatawan Tebing Breksi terhadap wisata Syariah

yang berada di kuadran 2 (berlebihan) sebanyak 23% dan persentase dari penilaian rata rata

persepsi dan preferensi wisatawan Tebing Breksi terhadap wisata Syariah yang berada di

kuadran 3 (prioritas rendah) juga cukup banyak yakni 23%. Hal ini menunjukkan bahwa

indikator-indikator yang dipandang penting oleh wisatawan Tebing Breksi  terhadap wisata

syariah sebagai dasar keputusan dengan kinerja dan kualitas pelayanan yang sangat baik baru

mencapai 36%, sementara indikator-indikator lainnya yang menurut persepsi dan preferensi

wisatawan tebing breksi sangat penting tetapi tidak memiliki kualitas yang baik di lapangan

terdapat sebanyak 6 %.

Analisis Persepsi dan preferensi wisatawan seluruh Indikator

Berikut ini akumulasi dan rata-rata persepsi dan preferensi wisatawan Tebing Breksi
terhadap wisata syariah dapat dilihat dalam tabel 4.22.

Tabel 4.22 Akumulasi Persepsi dan Preferensi Wisatawan

No Indikator Bobot
Persepsi

Bobot
Preferensi

Rata-rata

X Y
1. Daya Tarik Destinasi Wisata 30.16 32.39 3.8 4.0
2. Akomodasi Wisata Syariah 27.4 31.64 3.4 4.0
3. Usaha Penyedia Makanan dan

Minuman Halal
14.58 16.67 3.6 4.2

4. Biro Perjalanan Wisata Syariah 9.64 11.53 3.2 3.8

5. Pramuwisata/Pemandu Wisata Syariah 13.51 15.63 3.4 3.9
6. Aksebilitas 14.36 16.83 3.6 4.2

Rata-rata 3.53 4.02



Berdasarkan Tabel 4.22 di atas dapat diketahui bahwa persepsi wisatawan Tebing

Breksi terhadap wisata Syariah dipandang cukup baik dengan skala rating rata-rata 3.53 dari

total nilai skor 5, artinya berdasarkan persepsi atau kesan, penilaian yang dirasakan

wisatawan Tebing Breksi saat ini terhadap indikator-indikator wisata syariah yang ada,

mereka menganggap cukup baik dan sejauh ini sesuai dengan apa yang dirasakan di

lapangan. Hal tersebut juga ditunjukkan dari beberapa rata-rata penilaian indikator yang

cukup tinggi. Indikator penilaian yang tertinggi pada indikator daya tarik destinasi wisata

yaitu dengan rata-rata 3.8 sedangkan persepsi wisatawan dengan nilai terendah terdapat pada

indikator biro perjalanan wisata syariah, artinya penilaian wisatawan terhadap biro perjalanan

wisata syariah di Tebing Breksi belum maksimal atau bahkan wisatawan  belum melihat

adanya biro perjalanan wisata syariah yang sesuai dengan indikator wisata syariah yang

diterapkan di Tebing Breksi. Di sisi lain penilaian preferensi wisatawan Tebing Breksi

terhadap wisata syariah juga cukup tinggi, dengan tingkat preferensi pada skala rating rata-

rata 4.02. Artinya wisatawan menganggap kedepannya berdasarkan preferensi (keinginan,

harapan, atau tingkat kepentingan) wisatawan Tebing breksi terhadap wisata Syariah sangat

penting. Hal ini juga dapat dilihat dari rata-rata setiap indikator dimana preferensi wisatawan

lebih tinggi dibanding rata-rata persepsi wisatawan Tebing Breksi terhadap wisata syariah.

Jika melihat hasil analisis diatas, maka kedepannya perlu adanya perbaikan dan juga

peningkatan dari setiap indikator wisata syariah yang ada, hal ini tentu untuk mengurangi

tingkat kesenjangan antara preferensi dan juga persepsi wisatawan Tebing Breksi terhadap

wisata syariah, dimana masih ada rentang nilai antara persepsi yang dirasakan dan juga

preferensi atau harapan kedepannya yang cukup jauh dari setiap indikator wisata syariah yang

ada.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Persepsi atau kesan, penilaian yang

dirasakan wisatawan Tebing Breksi terhadap wisata syariah dipandang cukup baik dengan

skala rating rata-rata 3.53. Artinya mereka menganggap indikator wisata syariah cukup baik

dan sejauh ini sesuai dengan apa yang dirasakan di lapangan. Sedangkan preferensi

wisatawan Tebing Breksi terhadap wisata syariah juga cukup tinggi, dengan tingkat

preferensi pada skala rating rata-rata 4.02. Wisatawan menganggap kedepannya berdasarkan

preferensi (keinginan, harapan, atau tingkat kepentingan) wisatawan Tebing breksi terhadap

wisata Syariah sangat penting.

Berdasarkan hasil penelitian perlu adanya pembenahan dan juga edukasi mengenai

wisata syariah ini kepada wisatawan serta peningkatan fasilitas seperti yang terlihat dari hasil



analisis yang menunjukkan kekurangan di beberapa indikator penilaian wisata syariah. Dan

yang terakhir agar lebih memperhatikan yang mana yang masih rendah kinerjanya padahal

menjadi prioritas atau memiliki tingkat kepentingan yang tinggi bagi wisatawan, seperti

penyediaan biro perjalanan wisata syariah dan Aksebilitas,  mana variabel dengan tingkat

kepentingan tinggi dan kinerjanya baik yang harus dipertahankan seperti daya tarik destinasi

wisata, mana variabel yang memiliki tingkat kpentingan rendah dan kinerjanya juga dinilai

kurang baik yaitu akomodasi, dan yang terakhir yang mana variabel yang masuk kategori

kuadran 4, dimana variabel dalam kuadran ini memiliki tingkat kepentingan yang rendah

namun meimiliki kinerja yang baik sehingga dianggap berlebihan seperti suasana hotel yang

aman, nyaman dan kondusif untuk keluarga dan juga bisnis pada indikator akomodasi.

Untuk kedepannya semua pihak terkait harus saling bekerjasama untuk mulai

membangun dan merealisasikan adanya wisata Syariah di Daerah Istimewa Yogyakarta

khususnya di Tebing Breksi, terlebih jika melihat dari penilaian persepsi dan preferensi

wisatawan terhadap indikator wisata Syariah diatas maupun indikator-indikator lainnya

seperti kesiapan infrastruktur, sumber daya manusia, serta budaya masyarakatnya. Akan

tetapi tidak hanya sampai disitu, pemahaman serta kesiapan masyarakat setempat terkait

implementasi wisata Syariah juga tidak boleh luput dari perhatian. Selain itu perlu juga

dilihat pemahaman masyarakat akan wisata syariah dalam konteks praktis sehingga Indonesia

sebagai negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia dan potensi alam yang

membentang dari sabang sampai merauke dapat menjadi salah satu destinasi wisata Syariah

yang menarik dimata dunia.
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